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Abstract: Algae Kappaphycus alvarezii is one of the leading commodities from fisheries and marine sectors in 

Indonesia. This algae species has many benefits in the fields of marine biology, chemistry, pharmacy, and 

pharmacology, as well as an excellent nutritional content for health. It is cultivated in the coastal waters of 

Minahasan Peninsula, especially in Buku Village, Belang District, Southeast Minahasa Regency. This study was 

carried out to analyze bioactive compound in the algae. Samples of 2-weeks old were taken directly from the 

cultivation area. Screening test was done qualitatively while an advanced test was done using LC-HRMS method. 

The results showed 4 bioactive compounds detected in the sample, they are alkaloids, tannins/phenolics, saponins, 

and flavonoids. From the advanced test, it was found 10 major compounds in the sample, i.e. (2-ethylhexyl) 

phthalate, phthalic acid, D-(+)-proline, maraniol, stigmatellin Y, Pentyl isopentyl phthalate, methyl thiofentanyl, 

phenylethanolamine, acetyl hexamethyl tetralin, and fucoxanthin. 
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PENDAHULUAN 
 

Sumber daya hayati laut perlu dimanfaatkan secara 

optimal. Salah satu sumber daya hayati laut yang 

bermanfaat ialah rumput laut (alga), khususnya jenis 

Kappaphycus alvarezii. Alga K. alvarezii adalah 

salah satu komoditas unggulan di bidang perikanan 

dan kelautan Indonesia, karena alga jenis ini 

menghasilkan karagenan yang bernilai ekonomis 

tinggi (Sarira and Pong-Masak, 2019). 

Menurut Bold and Wynne (1985), alga 

diklasifikasikan dalam tiga kelas besar, yaitu 

Chlorophyceae (alga hijau), Phaeophyceae (alga 

cokelat), dan Rhodophyceae (alga merah). Beberapa 

jenis alga merupakan sumber potensial pangan fung-

sional yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan, 

karena mengandung senyawa kimia yang 

mempunyai aktivitas biologis (zat bioaktif). 

Senyawa aktif biologis itu merupakan metabolit 

sekunder, yang meliputi alkaloid, flavonoid, 

terpenoid, tannin, dan saponin. Menurut Saleh et al. 

(2019), terdapat sekitar 2.500 jenis senyawa bioaktif 

dari laut yang telah berhasil diisolasi dan 

diidentifikasi, 93% di antaranya diperoleh dari alga. 

Dalam upaya memanfaatkan sumber daya 

hayati secara optimal, khususnya alga dari perairan 

Sulawesi Utara, maka dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam alga K. alvarezii. 
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MATERIAL DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020 

sampai dengan Maret 2021. Pengambilan sampel 

alga K. alvarezii dilakukan di perairan pesisir 

Minahasa Tenggara, Desa Buku Kecamatan Belang, 

Provinsi Sulawesi Utara (Gambar 1). 

Sampel berumur 2 minggu, diambil secara 

langsung dari lahan budidaya rumput laut. 

Identifikasi morfologi sampel alga K. alvarezii 

dilakukan di Laboratorium Biomolekuler dan 

Farmasitika Laut, Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Universitas Sam Ratulangi (Unsrat) 

Manado, menggunakan panduan Trono (1997). 

Untuk mengetahui senyawa bioaktif di dalam 

sampel, 2 macam analisis laboratorium dilakukan, 

yaitu skrining fitokimia, yang dilakukan di Lab. 

FMIPA Unsrat, dan pengujian lanjut, yang dilakukan 

di Lab. Sentral Ilmu Hayati, Universitas Brawijaya, 

Malang, menggunakan Liquid Chromatography-

High Resolution Mass Spectrometry (LC-HRMS). 

Skrining fitokimia dilakukan dengan maserasi 

(maceration), yang merupakan metode umum untuk 

mengekstraksi tumbuh-tumbuhan (Ncube et al., 

2008). Dalam skrining tersebut, senyawa bioaktif 

yang terkandung pada sampel diuji secara kualitatif 

berdasarkan perubahan warna atau endapan yang 

terbentuk sebagai respon terhadap reagen yang 

diberikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Senyawa Bioaktif Alga K. alvarezii 

Hasil skrining senyawa bioaktif pada alga K. 

alvarezii, yang terdeteksi adalah senyawa alkaloid, 

tanin/polifenol, saponin, dan flavonoid (Tabel 1). 

Berikut ini adalah karakteristik dan manfaat masing-

masing bioaktif tersebut: 

 

• Senyawa alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder 

terbanyak yang memiliki atom nitrogen, yang 

ditemukan dalam jaringan tumbuhan dan hewan. 

Sebagian besar senyawa alkaloid bersumber dari 

tumbuh-tumbuhan. Alkaloid pada tumbuhan 

berfungsi sebagai racun yang dapat melindunginya 

dari herbivora dan serangga. Alkaloid selama 

bertahun-tahun telah menarik perhatian terutama 

karena pengaruh fisiologisnya dalam bidang farmasi 

(Ningrum et al., 2016). Alkaloid berkhasiat sebagai 

anti diare, anti diabetes, anti mikroba dan anti 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan data di Desa Buku, Kecamatan Belang, 

Kabupaten Minahasa Tenggara 
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malaria. Alkaloid meningkatkan dilatasi pembuluh 

darah pada alat kelamin pria. Selain itu juga dapat 

menginduksi vasodilatasi sehingga menimbulkan 

ereksi (Fahruni et al., 2018). 

 

• Senyawa tanin/polifenol 

Tanin memiliki peranan biologis yang 

kompleks mulai dari pengendap protein hingga 

pengkhelat logam. Tanin juga dapat berfungsi 

sebagai antioksidan biologis (Malangngi et al., 

2012). Manfaat tanin antara lain dipakai dalam 

industri farmasi, industri pengolahan kulit, industri 

minuman dan industri pembuatan tinta (Dhora, 

2017). Tanin mempunyai manfaat sebagai di 

antaranya antikarsinogen, memiliki efek anthelmitic 

(Hana et al., 2018).  

 

• Senyawa Saponin 

Manfaat dari saponin adalah sebagai 

spermisida (obat kontrasepsi laki-laki), anti perada-

ngan, dan aktivitas sitotoksik (Purnobasuki, 2004). 

Saponin memiliki berbagai macam sifat biologis 

seperti kemampuan hemolitik, antimolluska, 

aktivitas antibakterial, efek hipokolesterolemia, 

aktivitas antivirus (Yanuartono et al., 2017) dan anti 

protozoa, serta aktivitas sitotoksik atau anti kanker 

(Agarwal, 2016). Selain itu, senyawa saponin 

berkhasiat sebagai antifungi, antibakteri, mengham-

bat pertumbuhan sel tumor dan memiliki kemampu-

an menurunkan kolesterol dalam darah. Saponin 

memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri maupun fungi (Yanuartono et al., 2017). 

 

• Senyawa Flavonoid 

Flavonoid ditemukan pada tanaman, yang 

berkontribusi memproduksi pigmen berwarna 

kuning, merah, jingga, biru, dan warna ungu dari 

buah, bunga, dan daun. Flavonoid merupakan salah 

satu senyawa alami yang dapat mengobati berbagai 

penyakit seperti anti oksidan, bakteri patogen, 

radang, disfungsi kardio-vaskular, dan dalam mence-

gah terjadinya luka akibat radikal bebas (Arifin & 

Ibrahim 2018). Flavonoid adalah metabolit sekunder 

dari polifenol, memiliki berbagai efek bioaktif 

termasuk anti virus, anti inflamasi (Wang et al., 

2016). Antioksidan, anti mikroba, anti HIV, anti 

tumor, anti fungal, analgesik, anti diare, anti 

hepatotoksik, anti radang, immuno stimulant, anti 

hiperglikemik, sebagai vasolidator (Pratiwi, 2016). 

Sebagai obat infeksi pada luka, anti jamur, anti 

bakteri, sitotoksik, anti hipertensi anti kanker, anti 

alergi (Dewi & Wahyuni, 2018).  

 

Senyawa Utama pada Alga K. alvarezii 

Hasil pengujian lanjut menggunakan LC-

HRMS, ditemukan 10 senyawa utama yang terkan-

dung di dalam alga K. alvarezii, yaitu senyawa (2-

ethylhexyl) phthalate, phthalic acid, D-(+)-proline, 

maraniol/methyl coumarin, stigmatellin Y, pentyl 

isopentyl phthalate, methyl thiofentanyl, phenyletha-

nolamine, acetyl hexamethyl tetralin/ tonalide, dan 

fucoxanthin (Tabel 2). Berikut ini adalah karakteris-

tik dari senyawa tersebut: 

 

• (2-ethylhexyl) phthalate 

Senyawa (2-ethylhexyl) phthalate adalah 

senyawa organik dengan rumus C26H45NO4. Derivat 

phthalate, seperti di-2-ethylhexyl phthalate (DEHP), 

banyak digunakan pada plastik (Saad, 2014). 

 

• Phthalic acid 

Phthalic acid adalah senyawa dikarbosilat 

aromatik. Senyawa ini tidak berwarna, berbentuk 

kristal padat yang larut dalam alkohol dan air, 

mempunyai gugus hidroksil yang bersifat polar. 

Senyawa ini merupakan senyawa yang memiliki 6 

gugus cincin benzen yang bersifat aromatis 

(Khotimah et al., 2013).  

 

• D-(+)-proline 
Proline merupakan senyawa metabolit 

osmotik yang disintesis dan diakumulasi pada 

berbagai jaringan tanaman terutama pada daun 

apabila tanaman menghadapi tekanan kekeringan 

Tabel 1. Hasil Uji skrining fitokimia pada sampel alga K. Alvarezii 

(-: absence; +: poor presence; +++: luxuriant presence) 

 

Golongan senyawa Hasil Perubahan warna 

Alkaloid (Dragendorf, Wagner, Meyer) +++ Dragendorf: jingga  

Wagner: cokelat 

Meyer: endapan putih 

Flavonoid + merah  

Tanin + hijau 

Saponin + gelembung/buih 

Steroid - tidak ada perubahan warna 

Triterpenoid + ada perubahan warna merah  
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(Hamim et al., 2008). Senyawa ini merupakan 

senyawa osmotikum yang berperan dalam pening-

katan daya tahan terhadap cekaman air dari 

lingkungannya sehingga banyak diakumulasikan 

pada kondisi ketersediaan air rendah. Fenomena 

tersebut dideskripsikan sebagai osmoregulasi dan 

penyesuaian osmosis.  

 

• Maraniol/Methyl Coumarin 

Senyawa Coumarin biasanya terdapat dalam 

senyawa polar maupun yang bersifat non polar 

(Harborne, 1987). Senyawa ini memiliki berbagai 

macam kegunaan, seperti fiksatif dalam makanan 

dan kosmetik, obat-obatan, insektisida, rodentisida 

dan untuk menutupi bau yang tidak menyenangkan 

dalam produk industri, seperti tinta cetak, cat, dan 

karet sintetis (Al-Bayati et al., 2010). 

. 

• Stigmatellin Y 

Stigmatellin Y memiliki potensi penghambat-

an biofilm dan dapat digunakan untuk terapi virulen 

anti Pseudomonas (Boopathi et al., 2017). 

Pseudomonas umum dirumuskan sebagai gram-

negatif, berbentuk batang bakteri yang dapat 

menyebabkan penyakit pada tanaman dan hewan, 

termasuk manusia (Diggle and Whitley 2020). 

 

• Pentyl isopentyl phthalate  

Senyawa ini digunakan pada aplikasi lain, 

seperti di farmasi, cat, lem, bahan pembersih dan 

bangunan (Tsochatzis et al., 2017). Struktur kimiawi 

senyawa ini terdiri dari satu cincin benzen yang 

dihubungkan dengan dua gugus fungsi ester pada 

posisi 1 dan 2 pada cincin (Katsikantami et al., 

2016). 

 

• Methyl thiofentanyl 

Thiofentanyl  adalah  analgesik  opioid   yang  

merupakan analog dari fentanyl. Analgesik yang 

merupakan obat yang digunakan untuk mengurangi 

atau menghilangkan rasa sakit atau obat-obatan 

penghilang nyeri tanpa menghilangkan kesadaran. 

Obat ini digunakan untuk membantu meredakan 

sakit (Mita and Husni 2017).  

 

• Phenylethanolamine (PEA) 

Phenylethanolamine (PEA) telah digunakan 

secara ilegal dalam beberapa tahun terakhir pada 

hewan ternak yang ada di China. Senyawa ini bisa 

memberikan dampak secara tidak langsung jika 

manusia memakan produk daging dari hewan yang 

telah terakumulasi PEA. Manusia yang memakan 

daging tersebut dapat mengalami pusing, detak 

jantung cepat, tremor otot, palpitasi, gejala dispnea, 

atau bahkan kematian pada kasus yang parah (Bai et 

al., 2012). 

 

• Acetyl hexamethyl tetralin/ Tonalide 

Tonalide (AHTN) mewakili sekitar 95% dari 

total bahan wewangian di industri parfum dan yang 

paling banyak terdeteksi di lingkungan dan jaringan 

biologis (Peck et al., 2004). 

 

• Fucoxanthin 

Fucoxanthin dari alga memiliki potensi yang 

besar untuk dikembangkan sebagai bahan nutraseuti-

kal (Peng et al., 2011). Senyawa ini memiliki 

bioaktivitas yang sangat baik sebagai penangkal 

radikal bebas (D’orazio et al., 2012). Selain itu, 

senyawa ini sangat berpotensi dijadikan zat aktif 

untuk sediaan obat dan kosmetik dan anti peradangan 

(Jaswir et al., 2011), berperan dalam menghambat 

pertumbuhan sel kanker pada hati (Noviendri et al., 

1996). 

 

 

 

 

Tabel 2. Sepuluh puncak senyawa pada alga K. alvarezii menggunakan LC-HRMS 

 

Senyawa Formula Puncak senyawa 

(2-ethylhexyl) phthalate C26H45NO4 97,4 

Phthalic acid C8H4O3 96,7 

D-(+)-Proline C5H9NO2 95,4 

Maraniol C12H12O3 94,7 

Stigmatellin Y C29H40O6 94,5 

Pentyl isopentyl phthalate C7H4O2 94,2 

Methyl thiofentanyl C21H28N2OS 94 

Phenylethanolamine C8H9N 91,3 

Acetyl hexamethyl tetralin C18H26O 88,9 

Fucoxanthin C42H58O6 81,5 
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KESIMPULAN 
 

Di dalam alga K. alvarezii, terdeteksi 4 senyawa 

bioaktif, yaitu alkaloid, tanin/polifenol, saponin, dan 

flavonoid. Selain itu, ditemukan juga 10 senyawa 

utama, yaitu (2-ethylhexyl) phthalate, phthalic acid, 

D-(+)-proline, maraniol/methyl coumarin, stigmatel-

lin Y, pentyl isopentyl phthalate, methyl thiofenta-

nyl, phenylethanolamine, acetyl hexamethyl tetralin/ 

tonalide, dan fucoxanthin. 

 

Ucapan terima kasih. Disampaikan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

pelaksanaan penelitian dan penulisan naskah hasil 

penelitian untuk publikasi dalam jurnal ilmiah. 

“Kami menyatakan bahwa tidak ada konflik 

kepentingan dengan organisasi manapun mengenai 

bahan yang didiskusikan dalam naskah ini”. 
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